TAFSIR AYAT JILBAB:
KAJIAN TERHADAP Q.S. AL-AHZAB [33]: 59

Oleh: Tmam Tanfig'

Abstrak

Meskipun ayat jilbab datang saat kondisi umat Islam tdak
aman, tidak berart bahwa penggunaan jilbab dan semacaminya

sudah dapat ditinggalkan manukala situasi sudah aman. Jilbah

dan sejenisnya tersebul tetap merupakan ajaran Islam yang

harus diperhatikan, setidakoya jilbab menjadi dokein edka
dan estetika (zubsiniyah). Ajaran Tslam sebenarnya bukan pada
jilbabnya, retapi pada fungsinya sebagai penutup surat, yaitu
menutup anggota badan tertentu yang-dianggap rawan dan dapat
menimbulkan fitnah. Pada masa Nabi, aurar dta didefinisikan
dengan selurvh anggota badan kecuali muka, telapak tangan
dan telapak kakt unruk wanita dewasa. Sedangkan unnik lald-laki
antara lotur dan pusat. Apabila jilbab dijadikan sebagal citi khas
untuk membedakan perempuan merdeka dengan perempuan
budak, sementara perempuan budak dalam kenyaiaan sekarang
tdak lagi dijampai, kecuali petbudakan dalam bentuk lain, maka
pemakaianoya pada saat 1 ias':my.a tidak lag mienjadi kahatusan.
Natnun, bukan berarti pemalkatan jilbab harus dilarang, apalagi
jika ia hanya sebatas aksesoris, atau pelengkap. Persoalannya
adalah bagaimana merumuskan pakaian penump aneat atau
mungkin dapat disebut déngan pa.kzmm muslimah.

Kata-kata kunck: tafsit, jﬂbab, meetprerasi (S, Al Ahzab [33]: 59

Abstract
Although the veil verses come when Muslim is in unsafe
condition, it did not mean that the weating of veil could be
abandoned when it was safe. Hijab which remains the teachings
of Islam must be considered; at least the veil became the ethic
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and aesthetic (tahsiniyyah). Islamic tezlc‘]fr_iﬂgs are -a’c'm'ally not on
the headscarf, but it is to the usage as to cover the nakedness,
which covet certain part of the body that are considered to. be
vulnerable and it could cause a scandal, 1n the prophet era, aurat
1s defined by the entire of bedy excluding the face, the palms
and the soles of mature women. As for the male, it was between
the knees and the navel. If the veil is used as the characreristic
to distinguish between the frée women and the female slaves,
while in fact now female slaves are no longer to be found except
slaveryin another form, then the wearing of hijabat the moment
is no longer an obligation. However, it does not mean wearting
the hijab should be banned, especially if it is as accessoties or
complementary, but on how to formulate a genitals cover or
Muslimah outfit.

Keywotds: Vell, interpretation of Al-Ahzab [33]: 59

A. PENDAHULUAN

Ketika Ayatullah Khomeini bersama pata mullah berhasil mengguling-
kan Reza Pahlevi yang dipopulerkan sebagai antek dunia Batar di Tirmur
Tengah, maka Khomeini menjadi lambang kemenangan Islam terhadap
boneka Batat. Simbolsimbol kekuaran Khomeini, seperti foto Khomeini
dan komunitas Black Veil menjadi tren di kalangan generasi muda Islam
seluruh dunia. Semenjak itu jilbab trolai menghiasi dunia Islam, tidalk
tetkecuali Indonesia. Identitas jilbab seolah sebagai lambang kemenangan.

Namun, pada perkembangan berikutnya, ketika perang dingin blok
Timnur dan blok Barat usai berbarengan deéngan semakin pesatnya kekuatar
pengaruh globalisasi, maka timbul kecemasan lebih kompleks dari kalangan
nmat Islam. Islam dan berbagai pranatanya berhadap-hadapan langsung
dengan dunia Barat. Apa yang dilukiskan Huntingron benraran Barat-Islam
akan terjadi pada pascabenturan Thnur-Barat, menunjukkan adanya tanda
kebenaran, terutama setelah peristiwa 11 September 2001.

Sebagian umat Islam percaya bahwa uwntmk mengembalikan
kekuatan Islam seperti zaman kejayagn dulu, umat Islam havus kembali
kepada formalisme keagamaan dan sejarah masa lampaunya. Semangat
mengembalikan simbol dan identitas Islim masa laln rerus dipompakan,
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termasuk di aritaranya penggunaan jilbab bagl kaum petempuan. Selain it
fenomena yang lebih menonjol ialih jilbab sebagai tren, mode, dan priny
sebagai akumulasi pembenghkakan kualitas pendidikan agama dan dalkwah di
dalam masyarakat Babkan, jilbab saat ini telah merambah ke hampir selarub
ranah kehidupan.® Makalah ini akan mengurai disepurar salah saru ayat jilbab,
yaitu S, al-Ahzab [33]: 59, latar sosial turumnya ayat, analisa gramatilal,
‘analisa makna dan analisa historis terhadap ayat tersebut.

L Teks Q.S: al-Ahzab [33]: 59
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Artinya:

Hai Nabi, fatakanlah kepada isteriisterimi; anak-anak perempuanmiy
dan isteri-isteri orany mkmin: Hendaklah mereka vasngulurkan Jilbabnya
ke selnrwh fubnb mereka. Yane demikion itn supaya moreka lebit mwdah
untik-dikenal, karena itn mereka tidak di ganggr. Dan Allah adalah Maba

&

Pengampun lag Maba Penyayang”.

2. Gambaran Umuom Teks

Sccara lahiriyah teks diatas adalah bentuk kalimat yang
menggunakan redaksi perintah (wwar). Perintah yang ditujukan
kepada Nabi Muhammad wntuk menjelaskan kepada para istri dan
anak-anak perempuunya sefta pérempuan-perempuan mukmin untule
mennggunakan jilbab. Namun dalam kaedah bahasa diseburkin

2 Puisi berkut seiidakoya menggambarkan perdkuan techadap jilbab; Gue
dis itu besjilbab/ putih rapi menutupi aurat/ di smtu siang yang menyengat//
akhlazkul  katimah pun  terpancar kuat// Bukan, bukan karena jilbabaya/
Iehih karena pengertian dan kendhaanaya/ bahwa ito memang seharusaya// Saat i,
semakin banyak yang hetjiliah/ Mabasiswi berjilbab/ Mshasiswas mennameaya berjil-
bab/ Remaja puiri berjilbab/ Masyarakat menuntutnya berjilbab/ Pemuadi besjilbab da-
Tam pelukan pemuda// Cewelsseksi berjilbab, bertebaran di sndur-sndut mall/ Koruptor
betjilbab, menyusun biaya tanpa anggaran/ Terpidana ckstasi berjilbab, meski di Austeali
tidak pernab meayeatuh jilbaly/ Film porio memakai jilbaly, mengejang dan mendesah
dalam ku.tung;u ;ﬂbab/ Bempn hmga ]]lb‘lbr’ Djmhs oleh Aglxs San]avz., 15 Oktoher 2005,

338 Imam Taufiq. Tafsir AyatJilbab: Kajlan terhadap .....




bahwa tidak semua periniah mengikutkan kewajiban melaksanakan
petintah itu. Demildao halnya, fidak semua perintzh yang tercantum
dalam Al-Quran merupakan perintah wajib. Ada petnyarazn perintah
dalam al-Qur'an yang tidak serta merta berarti wajib, mnisalaya
perintah menulis hutang-piutang (QS. Al Bagarah [2]: 282) adalah
salah satu contohnya. -

3. Latar Belakang Turunnya Ayat

Ayat di atas toran dalam konteks keamanan dan kenyamanan
perempuan. Secara khusus, ayat ini berkenasn dengan secrang
perempuan tethormat yang bermaksud membuang hajat di belakang
rumah di malam han tanpa menggunakan jilbab, maka datanglah
Jaki-laki iseng mengganggu karena dikira budak. Ada riwayat yang
disebur oleh Ibn Sa'd dalam bukunya af-Thabagit mengatakan: “para
isteti Nabi saw pada suatu malam keluar tumah untuk memenuhi
keperluannya, Pada sast itu, kaum munafiq menggoda, mengganggu
dan melecehkan mereka. Para isteri nabi ita kemudian tengadukan
peristiwa ita kepada Nabi Sesudah Nabi menegur mereka, kanm
munafiq itu mengarakan: “kami kita mereka itu perempuan-
perempuan budak™. Lalu turunilah ayat 59 al-Ahzab ini®

Ibnu Jarir at-Thabari menyebut ayat ini sebagai larangan
menyerupai cara berpakaian perempuan- petemnpuan budak. Umar bin
Khattab pernah menmikul seorang petempuan budak yang memalkai
jilbab, sambil men_glmrdjk: “apa j::zinu Mau Mmeayerupai perempuan
merdekar”™

Paparan data diutns memberikan gambaran bahwa seruan
mengenakan jilbab sebagaimana disecbutkan dalam ayat tersebur
dimaksudkan sebagal cara wuatuk memperihatkan idenmtas
perempuan-perempuan merdeka dari perempuan-perempuan budak.
Hal ini dapat dipahami mengingat dalam tradisi Arab kedka ing
perempuan-perempuan budak dinilai tidak berharga. Mereka mudah
sekali menjadi sasaran pelecehan seksual kaum laki-laki. Bahlan,
status sosial ditendahkan dan dihinalkan.

> Wahbah al-Zuhaili, Tefifr e Ay, Jilid XV (Mesir: Dir al-Filer al-Islimi, 1997),
b 107
* Thuu ab-Aeabl, Abkdor wl-2nrn, Tilld TIT (Besrut: Dér al-Fikr, &), L. 1587
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Berbeda dengan perempuan budak diatas, perempuan merdeka,
meskipun masth dipandang sebagai makhluk yang tersubordinasi oleh
laki-lald, perlakuan terhadap mereka relatif lebih baik Dengan begitu
identifikasi diri pada kaum perempuan merdeka perin dibuat agar
tidak terjadi perlakuan yang sama seperti terhadap budak. Pencirtan
perempuan merdeka dengan bentuk pemakaian jilbal agar terhindar
dart sasaran pelecehan laki-laki sangar jelas disebutkan dalam teks
ayat diaras.

Secara gramatikal, penggunaan kata <.9‘H gl adalah bentuk
panggilan kepada Nabi Muhammad, (5! panggilan tunggal yang
berposisi aasah dan s adalah parfikel tambahan sebagal pengingat.
Partikel y7 dl]ad.lkﬂn scbaga:t alat memanged ( ad:i‘ﬁ #ide’), ‘S.H athdf
penjelas bagi (¢! atau bisa menjadi sifat g jika dikategorikan sebagai
&alimat musyiag yang tentunya dibaca n;;?i dengan dhammah sebagai
tanda rafd'nya. Sebagai kata perintah d; memmiliki subjek zustatir;
yang obyelaya adalah el 3| rermasuls kara (nafedl el '.‘JTLJ 5]
yang juga objek perintah tetsebut, mengingat kedua kara tersebut
athif kepada =g 5l

Adapun gk merupakan kata kerja yang menjadi jawaban atas
pernyataan perintah sebelamnya. Penggunaan huruf jarr s untmk
menunjukkan sebagian dari keselutuhan (#/ /b %) dan menggunakan
kata ik yang berfungsi untuk mendekatkan (¢/tagrb). Kara ini
berasal dari kara danmpasyadni. Kata alyall das alidnd memiliki mal.aa
yang setasi. Aktivitas mendekat disebut dengan kata w/jalh. Baju yang
tidak bersentuhan dengan tubuli disebut a/dunmy. Sebagaimana yang
digunakan dalam avat gdba qansaini an adid.

Kara ‘_;ub rerambil dari kata > yang betars dekar dan yang
dimaksud dalam ayat tersebut adalah memakai atan meletakkan.
Sedangkan kata us 200 adalab washdar muawwal vang dibaca nasab
vang berarti memiliki potens] lebih dekat untuk dikerahui. Partikel
J@" yang menunjukkan adanya suato sebab (/@ sababiyyah) dan akibat
(fagilj antara pengetahuan dan kata sesudahnya yaita adhd yang
berarti gangguan.
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Kalimat penutup ayat ini LM&J 528 aul 0K dapat dipahami
sebagai suatu isyarat pengampunan Allah atas kesalzhan mereka
yang mengganggt sebelum turunnya petumjuk ini Namunn, kalimat
akhir ayat ini juga dapat dipahami sebagai pengampunan Allah
kepada perempuan-perempuan mukmin yang pada masa itu keluar

malam dengan tidak memakai jilbab. Bahkan, dapat pula diartikan
Allzh mengampuni siapa saja yang tidak sepenuhnya melaksanakao
tantutan Allah, sclama mereka sadarakan kesalahannya dan berusaha
sekuat tenaga untuk menyesuaikan diri dengan ajaran Tlahi.

Analisis Kata-kata Kanci

Jalibih adalah bentuk jamak kata jilbab, yang merupakan bentuk
prashdar dari kata jalbaba, yang berasal dari satu rompun kata jalaba,
yang berarti menghimpun dan membawa. Ia juga berarti menutupkan
sesuatu diatas sesuatu yang lain sehingea tidak dapac dilihav. [a/abib
senditi dapat berarti baju kurung (auter garments; mantle dan cloak) yang
dapat mematupi seluruh anggota badan— di dunia Arab lebih dikenal
dengan jalibiyyub, selain itu juga rgjalbaba yang betarti “membajud”,

Adapun Tisin al-Anth mendefinisikan jilbab sebagai “.. kain
bagian luar atau penutup yang dililitkan pada bagian atas pakaiannya
uniuk raenutupi dirinya dari kepala hingea sjung kali Jilbab tersebut
benar-benar menyembunyikan tubuhnya™  Sedangkan dalam 4/
Qs dikatakan jilbab merupakan pakaian yang lebar, yang biasa
dipakai untuk menutupi pakaian (dalam) mereka dan menutupi seluruh
rubuh (kecuali yang boleh ditampakkan). Tbou Hazm menuliskan
bahwa “dalam bahasa Arab, jilbab merupakan kam bagian luar yang
menumupi seluruh tubuh. Sepotong pakatan yang terlaln kecil natuk
menurupi selurub tubuh tidak dapat disebut sebagai jilbab.”™

Megarut al-Rézi, jilbab bisa berupa baju yang longgar atau
kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi baju
dan kerudung yang dipakainya.” Thabithab’i memahami kata jilbab

# Jamil ab Din Abé Fadl Muhammad ibn Muleram iho Manztir, Livaw ai-#lrab, jilid

3 (Berut: Dar'Shadir i al Thibd'ah wa al-Nasr, 1375), h. 152,

* Abt Muhammad ‘Al tba Hazm, A Thkan [ Ushil al-Abkdm, jilid 1, ed. Ahmad

Svilir (Kuaito: Mathiba’it al’Alni, 1968), h. 265-266.

7 Al-Taviim al- Fakhr ab Din al-Razi, ak Tafir alKali, jilid VIX (Mesir: Dir 2 -Kurab

al-Iskimi, 1989), h. 32
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dalam atti paka_ian yang menuiupi selurib badan atau kerndung
yang menutupi kepala dan wajah perempuan Sementara Quraish
Shihab memilih pendapat Ibn Asyiir vang menyebut jilbab dalam arti
pakaian yang lebih kecil dari jubah tetapi lebih hesar dari ketudung
dan pcmjtup wajah. Ini diletakkan wanita di atas kepala dan terolur
kedua sisi kerudung itu melalui pipi hingga ke selurub babu dan
belakangnya. Ia menambabkan bahwa model jilbab bisa bermacam-
macam sesuai perbedaan keadasn, selers perempuan yang disesnaikan
dengan adat kebiasaan. -

Dalam cataran sejarah Islam, jenis-jenis pakaian perempuan
dalam istilah Arab pada masa Rasulullah dikenal dengan bebetapa
istilah, yattu &hipar, yang, bentuk jamaknya adalah Abumsiy, memiliki
makna tudung afau selendang untuk penatup kepala. Kata ini
merupakan bentuk furunan dari akar kata &hamara yang berart
menutupi ataw menyermnbunyikan, dan terkait pula dengan kata kbasr
yang berarti anggui, atau secara harfiah “sesuatu yang menutupi atan
mendera pikiran atan kepala. g, istilah bahasa Arab ymlglbe:rkaitan
dnegan bagian pribadi atau bagian yang dapat menimbulkan malu
apabila terlihat, sesuamt vang seharusnya divurupl. Dir', pakatan yaog
khusus menutupi bagian badan, wigdb dan burg, pakaisn vang khusus
menutupl daerah muka kecuall bagian bola mata, idgdr, yaitu pakaian
berjahit yang menutupi anggora badan sampai ke bagian kaki, ridd’
pakaian luar yang menutupi bagian aras badan ke bagian bawah di aras
#dsdr, dan jilbab vairn kerudung yang menutupi bagian luar kepala,
termasuk menutupi @r"dan Ahinar®

Dulam pemberlakian ajaran “jilbab™ ini, terdapat dua sebib
utama yaitu pengenalan (alma¥ifah) dan adanya gangguan (sladhd).
Perempuan dipednrahkan untuk menutup bagian-bagian terteniu
dag tubuhnya yang apabila ditampakkan akan menyebabkan adanya
gangguan (aladba). CGangouan sendirt texdut atas dua macam, yaito
yang bersifat alami dan bersifat sosial. Gangguan alami terkait
dengan lingkungan geografis, seperi sahu udara dan cuaca, sehingga

 Muhammad Husain al- Thabithabd’l, Tafiir atMsn, juz XX (Teherans Dir al-
Fikr al-slami, 1995), h. 41.

* Abdul Halim Abh Syaqqah, Tabrir abMar'ah i Ashr alRisdlah, juz IV (Mesiz: Dir
al Qalam i al-Nasyrwa al- Tanzt. 1981), h. 54
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petempuan ketika berpakaian harus menyesuaikan dengan kondisi
alam tersebut. Ayat ini hanya mengaitkan adanya gangguan dengan
pengenalan. Penggunaan partikel f7° yanig menunjulkan adanya
suatn sebab dan akibat antara pengetahuan dan gangguan, dapat
mengantarkan art an_ju rafra fa li __yi{iﬂmin dengan retjemahan jyang
demikian iy agar mereka bl mudah dikenal, Barena itn mercka fidak
digangge. Inilah yang disebut dengan gangguan sosial (aladbd al
ijtimd’). |

Usaian diatas memberikan isyarat bahwa perempuan mukminah
hendaknya mengenakan pakaian luarnya dan  beraktifitas di
masyarakat sesuai dengan kebiasaan yanz berlaku di masyarakatnya,
sehingga ia tidak menjadi sasaran celaan dan gangguan dari orang-
oraflg, Gangguan sosial inilsh satu-sarunya bentuk hukuman yang
diterimanya, teruama kedka sescorang perempuan beraktifitas
dengan pakaian yang kutang televan dengan kondisi lokalitas. Kondisi
inilah yang terjadi ketika ayat ini diterapkan di Madinah, yaitu ketika
patra pengacau ketentraman sosial meuggangey perempuan mukmin
yang keluar pada malim hari untuk memenuhi kebutuhan mereka.

6. Analisis Munasabah

Surat al-Ahzab ayat 59 ini memiliki keterkaitan erat dengan
ayat-ayat sebelumnya yang ada dalam surat yang sama, yaima ayat
57 dan 58. Ayat-ayat tersebut berbicara tentang larangan menyakiti
Allah, Rasul—Nya dan orang-orang yang beriman serta balasan bagi
yang melakukanaya. Adapun bunyi ayat-ayat tersebut adalah sebagai
berfkur:

e e VoG gl e iy

B BRI 5 sl ss iy sl B8
4on—ov:33 /g_ﬂ_;-Y\% E‘:&:—f C.J;\_:BM

Artinya: ’

Sesunggubnya orang-orang vang menyakiti Allah dan Rasul-Nya._Allah akan
melakratinya & dunia dan di akbirat, dan menyediakan baginya siksa yany
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mengbinakan (57) Dar orangorang yang wmenyakiti orang-orang yang mksin
dan mukminat tapa kesalaban yang sereka perhuat, Maka Sesunggibnya
miereka Telah meniknl Behiohongan dan dosa yang myatz (58)

Selain ayat-ayat tersebut diatas, secara tematk Q.S. Al-Ahzab 59
sebenarnya merupalan rangkaian cerita tentang f72h atau pembatas
yang memisahlkan dua bagian. Cerita tentang hijab ini dipaparkan
dalam Q.5. al-Ahzab ayat 53, yaitu ;

2.
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Artinya: |

Haii orang-orang yang boriman, fanganlak kap wremasuki rumabs i nabi
Keciali bila feamin dizginkan wntnk reakan dengan lidafe menunggu-ningsi
wakln masak (makananiya). Terapi jika kapie dindang, maka masiflah
dan bila kanty selesii makan, keluailal kam tanpa asyik mevgperpanjaig
percakapan. Sesunggulmya jang dermikian it akas wengganggn nabi
nabl malu :&epadawy (&;};mi-: menyrrah Eanin keluar), dan_Allab it 7
(meneranghan) yang bene: apabiia kapi aegiinta sesuati (keperlucn) Fepada
mereka (isteri- istéry Nabi), Maka wintalah davi belekany fabir. cara yane
demikian itu lehibh St bag batimu dan hali mercka. dan Gidak batel) Eem
menyakil (»%af 7) Rasalllah den tidak (pula) mengawini isters: isterigya selar-
lamanya. sesudah i wafal. Sesangguhiya perbuatan iy adglaly amat besar
(dosanya) di sisé Allab.

Hijab dalam ayar tetsebut menunjukkan arti dral penutup yang
ada di dalam rurmah Nabi saw sebagai satana unmk menghalang atau
memisahkan tempar kaum laki-laki dari kaom perempuan agar mereka
ddak saling memandang, Secara tekstual seruan untul miembuat hijab
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sebagaimana dalam ayat ini ditujukan kepada para isteri Nabi saw,
akan tetapi dalam interpretasinya, pedintah it diberlaknkan pula pada
utmatay. |

Selain ayat hijab diatas, pembicaraan tentang jilbab yang tesdapat
pada Q8. al-Ahzab [33]: 59 hanya membicarakan tentang ciri khusus
pakaian perempuan merdeka yang membedakannya dati perempuan
budak. Secara lahiriyahnya dan didukung oleh asbih an-nusiil ayat
terscbut, hanya membicarakan diri perempuan merdeka dan tidak
bicara tentang aurat perempuan. Karenma itu, sebagal penjabaran
dari ayat QS. al-Ahzab [33]: 59 ini, Q.S. An-Nuur [24]: 31 yang
membicarakan mengenai batas-batas aurat petempuan, merupakan
ayat yang sangat terkait dengan pmktik iilbab. Ayat tersebut adalah :
2 s, - PR o o2
L) u-}*ﬁ}uaw} uh"*"}u%l«@\ IO, 3~U J’)

2 -
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:;::u*_;‘ 3?7 ”‘ g_ﬁﬁl; }‘ U-QJL..! }‘ d-"};j‘_g}‘ U_‘_,\},.\
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Artinya:

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka senaban
pafzdéﬂgarz}gya, dan kemolyannya, dan janganlah wiercka menanpakan
perbiaxd&qm, kecuali yang (biasa) nampak -dari padanya. dan bendaklab
mereka menutupkan kain kndung kedadanya, dan janganioh menampakkan
perhiasainya keinali kipada suami merekd; atan ayah meveki, gtai ayal idapid
merekad, dlan patera-pitera waereka, atail Dulera-putera suani -m;;'r-&éa,‘ aglan
Sandara-sandara laki-laki mereka, atan pﬁtam;tamfﬂ;z saridara lelaki mereka,
atan putera-pifere sandara perempunan mereka, atan waniia-waniia islam, afay
budufk- budak yang mereka milikd, ata pelayan-pelayan Jaki-laks yang tidak

Jurnal At-Tagaddum, Volume 5, Nomer 2, Nopember 2013 345



7.

menpunyal keinginan (lerbadip wanita) atan anak-anak yang belun mengert;
tentang aural wanila: dan_janganlah mereka mevinkulkan Eakinywa agar
diketabuti perbiasan yang mereka sembunyikan, dan bertahatlah famy sekalian
kepada Allab, Has vrang-orang yang beciman supaya kavm berantung”.

Analisis Histoiis

Jilbab merupakan fenomena simbolik sarat makna. Jika vang
dimaksud jilbab penutup kepala (i) perempuan, maka jilbab sudah
menjadi wacana dalam Code Bilalama (3.000 SM), kemudian berdanjut
di dalam Code Hammurabi (2.000 SM) dan Code Asyiria (1.500 SM).
Ketentuan penggunaan jilbab sudah dikenal di beberapa kota tua
seperti Mesopotamia. Babilonia, dan Asyifia. Peremapuan terhormat
harus menggunakan jilbab di ruang publik. Sebaliknya, budak
perempuan dan prostitusi tidak boleh mengpunakan, Perkembangan
selanjutnya jilbab menjadi simbol kelas menengah atas masyarakat
kawasan jtu.'” |

Ketika tetjadi perang antata Romawi- Byzantinm dan Persia, rute
perdagangan antarpulau mengalami perubahan vatuk menghindari
akibat butuk wilzyah peperangan, Kota di beberapa pesisit Jazirah
Axab tibs-tiya menjadi periting sebagai wilayali transit perdagangan.
Wilayah ini juga menjadi alternatif pengungsian dari daerah yang
Terfikai. Globalisas; peradaban secara besar-besaran terjadi pada
imasa inl. Kultur Hellenisme-Byzantium dan Mesopotamis-Sasaniza
ikut menyentuh wilayah Arah yang tadinya merupakan geoknlrural
tersendin." Menurut De Vaux dalam Sure # 179 des Fermser dans
POrient Ancient, tradisi jilbab (wi)) dan pemisahan perempuan (seiion
of woien) bukan tradisi orisinal bangsa Arab, bahkan bukan juga
tradisi Talmud dan Bibel. Tokoh-tokoh penting di dalam Bibel, seperti
Rebekah yang mengenakan jilbab berasal dari etnis Mesopotamia
di mana jilbab merupakan pakaian adat di sana. Jilbab yang semula
tradisi Mesopotamia-Persia dan pemisahan laki-laki dan perempuan
merupakan wadisi Hellinistilke-Byzantium, menyebar ménembus batas
geokulrural; tidak rerkecuali bagian utara dan timur Jazirah Arab.
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Bangsa Arab pada masa pra dan awal kenabian terdiri dari
dua tingkatan, yaima tingkatan orang-orang merdeka dan tingkatan
parz budak. Perbudakan adalah salah satu sistem hukum gang
dijalankan oleh bangsa Arab kala ito. Budak banyak diperoleh melalui
rampasan perang, disamping melalui lelang di pasar budak.? Al-Ra=i
berpendapat bahwa kehormatan (alzhin) salah satunya ditentukan
oleh kemerdekaan. Perempuan yang terhormat adalah perempuan
vang merdeka. Ketika perempuan kehilangan kemerdekaannya
seperti ketika menjadi rampasan perang, maka ia menjadi harra milik
(milke al-yamin) yang boleh digauli."

Konsekuensi dari adanya pembedaan dalam persoalan pakaian
antara perempuan merdeka dan perempuan budak adalah bahwa
pakaian dan kil bukan merupakan beban syar'at bagi perempuan,
tetapl lebih sebagai standar kesopanan yang dituntut oleh pola
kehidopan sosial dimana ketika pola itu berubah, maka standar
tersebut urut berubah pula,

Dengandemikian ayatjilbab sebenarnya betbicara dalam konteks
budaya masyarakat setempat. Penekanannya adalah persoalan etika,
hukum dan keamanan tnasyatakat dimana ayat itv diturunikan. Ayat ke
59 surat al-Alhzab ini turun antara tahun ketiga dan ketujuh Hijriyah.
Tahuo-tahun ini adalah tabun keds dalam kemunitas masyaralat
Musiim di Madinabh. Baru saja tetjadi tragedi perang Uhud dimana
kaum muslimin menderita kekalahan, yang disusul dengan berbagai
peperangan potadis lainnya. Pendek kata, situasi masyarakat Madinah
berada dalam kondisi tidak aman karena perang berkepanjangan.™*

Secara khusus, ayat tentang perlakuan bagi perempuan muslim
ini, sangat terkait dengan keterbatasan tempat tinggal Nabi bersama
beberapa Istrinys dan semakin besarnya juinlah sahabat yang

*¥ Turunnya ayar Q.8.an-Nisa [4]: 24 adalah salah sam contoh perbudakan akilbat

perang, Diriwayarkan dari Abd Sa'id al- Khude: Pada perang luthds kami menipecaleh
banyalk perempuan janda vang karni kerahui asal osu) nasab dan suaminya, Kami Hdak
ingin menggauli mereka, lalu kami hertanya kepada Nabi,maka recunlah ayat Kemudian
keami dihzlallkan mengambil mereka scbagai istrn Tihat AW iba Ahmad al- Wahidi, b
a@l-Nezzl (Bewut: Dar al-Fike, 1987), h. 85.

B ALRARL, wh Tafiir b, 33-34.
* Patimah Mesenisst, Beyosd the 1 etk Male-Femals Dinamics in a Modern Socety (New

York, Montreal : Path#inder, 1992), 1. 23.
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berkepentingan dengannya. Untok mencegah terjadinya hal-hal
yang tdak diinginkan, Unmiar mengusulkan agar dibuar sekat atan
bijab antara tuang tamu dan ruang privat Nabi. Tetapi, tidak lama
kemudian turunlah ayat hijab. 7

Paparan diatas memberikan pengertian bahwa ayat jilbab dan
sejentsnya ditmtunkan kepada Nabi saw dalam konteks nubuwwah
(@ ayyubé an-uabi), karena ayat tersebut ditirunkan berdasarkan
kondisi-kondisi obyekfif yang berlaku pada masa Nahi Oleh karena
itu, meminjam istilah Muhammad Syahrur, ayat ini pada dasarnya
berfungsi sebagal ayat pengajaran (falimiyyah) bukan sebagai ayat
penetapan hukum (fzshr gyyak).”

Meskipun ayat jilbab datang saat kondisi nrmat Islam tidak aman,
tidak berarti bahwa penggunaan jilbab dan sermacaninya sudah dapat
ditinggalkan manakala sitwasi sudah sman. Jilbab dan sejenisnya
tersebut tetap merupakan ajaran Tslam yang harus diperhatikan,
setidaknya jilbab menjadi doktrin etika dan estetika (¢absingyyal).
Ajaran Islam sebenarnya bukan pada jilbabnya, tetapi pada fungsinya
sebagal penutup aurat, yaitu menutup anggota badan tertentn yang
dianggap rawan dan dapat menimbulkan fitnah. Pada masa Nahi,
aurat ita didefinisikan dengan seluruh anggota badan kecuali muoka,
telapak tangan dan relapak kaki untuk wanita dewasa. Sedangkan
uatuk laki-laki anrara farut dan pusar®

Apabila jilbab dijadikan sebagai citi khas untuk membedakan
perempuan  merdeka dengan perempuan  budak, sementara
perempuan budak dalam kenyataan sckarang fidak lagi dijutnpai,
kecuali perbudakart dalam bentuk lsin, maka pemakaiannya pada
saar ind rasanya tidak Lagd menjacﬁ kaharusan. Namun, bukan berati
pemakaian jilbab harus dilarang, apalagijikaia hanya sebatas aksesoris,
atau pelengkap. Persoalannya adalah bagaimana mernmmskan pakaian
penutup aurat atau mungkin dapat disebut dengan pakaian muslimah.

* Muhamaiad Syahwus, Dirdsdr Lelimiyyah Mudsyirady Nabww Usél Jadidah § al Figh al-
Ll (Lebanon: Markaz sl Tsagaff al-Arahi, 2003), h. 476.

! Sermua ulama gepalat bahwa menutup avrat pada wakto shalar berdasarkan sun-
mah fiyab adalah wajib, sedangkan di huar shalar masih terdapat petbedann pendapat.
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